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ABSTRAK 

 

Ginal Ilmi Dani (2025). Inovasi Nail Art Menggunakan Biji Wijen dengan 

Teknik Tempel 3D untuk Meningkatkan Kreativitas Desain Kuku. 

 

Permasalahan dalam penelitian ini dikarenakan minimnya eksplorasi bahan 

alami dalam praktik Nail Art, khususnya pada teknik tempel 3D, baik di lingkungan 

akademik maupun industri kecantikan. Padahal, penggunaan bahan alami yang unik 

dan ekonomis memiliki potensi besar untuk dikembangkan menjadi elemen estetika 

yang kreatif. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kreativitas desain 

Nail Art menggunakan biji wijen dengan teknik tempel 3D berdasarkan empat 

indikator: kelancaran (fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan 

penguraian (elaboration). Tujuan penelitian ini untuk memberikan kontribusi 

terhadap pengembangan inovasi desain kuku berbahan alami serta menjadi 

referensi baru bagi mahasiswa dan praktisi kecantikan dalam menciptakan karya 

yang estetis dan orisinal. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif, desain One Shot Case Study, untuk menilai kreativitas desain Nail Art 

menggunakan biji wijen teknik tempel 3D. Perlakuan meliputi enam desain bertema 

flora, fauna, dan abstrak dengan tiga variasi pewarnaan: alami (tanpa pewarna), 

pewarna makanan, dan cat kuku (nail polish). Seluruh desain diaplikasikan pada 

kuku palsu dan dilapisi top coat agar mengilap dan tahan lama. Data dikumpulkan 

melalui observasi dan dokumentasi, lalu dianalisis secara deskriptif kuantitatif 

menggunakan empat indikator kreativitas (fluency, flexibility, originality, 

elaboration) dengan skala Likert empat poin.. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa desain Nail Art menggunakan biji 

wijen dengan teknik tempel 3D memperoleh skor tinggi, dengan skor rata-rata 

keseluruhan sebesar 3,73. Indikator fluency memperoleh skor tertinggi 3.80, diikuti 

oleh originality 3.71, flexibility 3.76, dan elaboration 3.67. Temuan ini 

menunjukkan bahwa penggunaan biji wijen dapat menjadi inovasi yang efektif 

dalam meningkatkan kreativitas desain kuku. Berdasarkan hasil ini, disarankan agar 

bahan alami terus dieksplorasi dalam praktik Nail Art, dengan pewarna makanan 

sebagai opsi paling variatif dan mudah diaplikasikan, sementara pewarna alami 

terbatas, dan cat kuku memerlukan ketelitian agar tidak melebar keluar bidang 

desain. 

 

Kata kunci: Nail Art, kreativitas, biji wijen, teknik tempel 3D 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Kecantikan dan perawatan diri telah menjadi bagian integral dalam 

kehidupan masyarakat modern, terutama dalam ranah industri kosmetik dan 

fashion yang terus mengalami perkembangan pesat di berbagai belahan dunia. 

Fenomena kecantikan sebagai bagian dari gaya hidup wanita telah berkembang 

sejak berabad-abad yang lalu dan kini menjadi kebutuhan yang tidak 

terpisahkan dari kehidupan sehari-hari (Dharmayanti dkk., 2022). Seiring 

dengan meningkatnya kesadaran masyarakat akan pentingnya penampilan, 

permintaan terhadap produk dan layanan kecantikan pun semakin meningkat. 

Wanita berlomba-lomba mempercantik diri tidak hanya untuk menunjang 

penampilan, tetapi juga sebagai bentuk ekspresi diri dan upaya meningkatkan 

rasa percaya diri. Kecantikan dalam konteks modern mencakup perawatan 

menyeluruh mulai dari rambut, wajah, badan, hingga kuku (Susanti & Ariyanti, 

2023). 

Salah satu aspek kecantikan yang kini mendapat perhatian lebih 

adalah perawatan kuku, diantaranya adalah manicure  dan pedicure (Susanti & 

Ariyanti, 2023). Perawatan manicure dan pedicure berasal dari bahasa Latin, 

yaitu manus berarti tangan, pes berarti kaki, dan cura berarti merawat. Dengan 

demikian, manicure dan pedicure mencakup perawatan tangan dan kaki, 

termasuk di dalamnya perawatan kuku jari tangan dan kaki (Dharmayanti dkk., 
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2022). Proses ini meliputi perendaman, pembersihan kutikula, pemotongan 

kuku, hingga pewarnaan dengan nail polish (Cindesari & Lutfiati 2018) 

Seiring perkembangan tren dan teknologi di dunia kecantikan, 

manicure dan pedicure tidak hanya berfungsi sebagai perawatan, tetapi juga 

telah berkembang menjadi media ekspresi seni yang dikenal dengan istilah Nail 

Art. Nail Art merupakan seni menghias kuku dengan berbagai motif, warna, 

dan ornamen untuk menciptakan tampilan estetika yang unik dan menarik. 

Melalui Nail Art, kuku tidak hanya tampak rapi dan sehat, tetapi juga menjadi 

media untuk menunjukkan gaya pribadi dan kreativitas (Krisnawati dkk., 

2022). Nail Art dapat diaplikasikan baik secara langsung pada kuku asli 

maupun kuku palsu dengan berbagai teknik dan elemen dekoratif, seperti 

lukisan, gambar, glitter, dan hiasan tambahan lainnya (Krisnawati dkk., 2022). 

Dalam konteks ini, kreativitas menjadi aspek penting yang 

menentukan keunikan dan daya tarik suatu desain Nail Art. Kreativitas merujuk 

pada kemampuan individu untuk menghasilkan ide-ide baru, unik, dan 

bermanfaat dalam menciptakan suatu karya. Dalam penelitian Indrawijaya dan 

Siregar (2022), terdapat empat indikator utama dalam berpikir kreatif, yaitu: 

(1) kelancaran (fluency), yaitu kemampuan untuk menghasilkan banyak ide 

atau alternatif; (2) keluwesan (flexibility), yaitu kemampuan untuk 

menghasilkan berbagai macam ide dari perspektif yang berbeda; (3) keaslian 

(originality), yaitu kemampuan untuk menghasilkan ide yang unik dan tidak 

umum; serta (4) penguraian (elaboration), yaitu kemampuan untuk 

mengembangkan suatu ide secara rinci dan mendalam. Dalam dunia Nail Art, 
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indikator-indikator ini dapat tercermin melalui variasi desain, pemilihan bahan, 

teknik pewarnaan, serta inovasi dalam menerapkan ornamen-ornamen 

tambahan. Merias kuku memerlukan kreativitas dengan menggunakan 

beberapa teknik sehingga menghasilkan karya seni yang indah. Kreativitas itu 

sendiri merupakan bentuk pemikiran yang imajinatif yang menghasilkan 

keaslian, kemurnian, dan nilai tersendiri (Putri dkk., 2022). 

Lebih jauh lagi, perkembangan dunia kecantikan tidak lepas dari 

pengaruh inovasi dan kreativitas dalam merespons perubahan kebutuhan 

konsumen. Menurut Anderson dan Hidayah (2023), kebutuhan konsumen saat 

ini mengalami pergeseran yang sangat cepat akibat tingginya laju inovasi. 

Kreativitas dan inovasi tidak hanya menghasilkan produk baru, tetapi juga 

mendorong konsumen untuk mengubah gaya hidup dan pola konsumsi mereka. 

Oleh karena itu, pelaku industri kecantikan dituntut untuk menawarkan solusi 

nyata terhadap kebutuhan pasar yang terus berkembang. 

Di lingkungan akademik, khususnya dalam kurikulum Program 

Studi Tata Rias dan Kecantikan, pembelajaran mengenai Nail Art telah menjadi 

bagian dari mata kuliah Perawatan Tangan, Kaki, dan Merias Kuku. 

Mahasiswa dibekali dengan pengetahuan dan keterampilan dasar manicure, 

pedicure, serta teknik menghias kuku menggunakan berbagai metode dan alat 

bantu, seperti brush painting, dotting tools, hingga pemanfaatan aksesori 

tambahan. Namun demikian, pembelajaran yang diberikan masih terbatas pada 

pemakaian bahan standar seperti manik-manik dan glitter, sehingga eksplorasi 
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inovasi bahan baru yang bersifat alami dan unik masih belum dikembangkan 

secara maksimal. 

Ditambah kondisi keterbatasan alat, bahan, dan kosmetika 

penunjang Nail Art yang tersedia di lingkungan pembelajaran. Berdasarkan 

hasil wawancara yang dilakukan penulis pada bulan Agustus 2025 dengan 

salah satu dosen pengampu mata kuliah perawatan kuku dan tiga mahasiswa 

Program Studi Tata Rias dan Kecantikan, diketahui bahwa keterbatasan 

tersebut membatasi ruang eksplorasi mahasiswa dalam berkreasi. Selain itu, 

sebagian besar mahasiswa masih cenderung mengikuti materi ajar secara pasif 

tanpa banyak inisiatif untuk berinovasi. Berdasarkan pengalaman penulis saat 

mengikuti mata kuliah perawatan kuku, keterbatasan alat dan bahan Nail Art 

tersebut juga dialami secara langsung, sehingga ide-ide kreatif sering kali 

terhambat oleh ketersediaan sarana yang ada. 

Hal ini turut berkontribusi terhadap rendahnya keterampilan 

wirausaha dan bertambahnya angka pengangguran di kalangan mahasiswa dan 

alumni Jurusan Tata Rias dan Kecantikan setiap tahunnya (Astuti dkk., 2019). 

Fakta ini menunjukkan pentingnya inovasi dalam pembelajaran untuk 

mendorong kreativitas sekaligus membuka peluang kewirausahaan. Rahmiati 

(2017) menyatakan bahwa sumber daya manusia yang berkualitas dan 

memiliki keahlian di bidang tata rias akan mampu menggali dan meningkatkan 

potensinya, menciptakan lapangan kerja baru, serta mengembangkan 

kreativitas yang bermanfaat bagi diri sendiri, orang lain, dan lingkungannya. 
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Salah satu inovasi yang banyak diminati saat ini adalah penggunaan 

teknik 3D (three dimensional). Teknik 3D menjadi salah satu yang paling 

menonjol karena dapat menciptakan tampilan kuku yang lebih menarik dan 

unik dibandingkan dengan teknik 2D (Irawati dkk., 2024). Berbagai elemen 

dekoratif seperti rhinestones, gel, acrylic powder, hingga polymer clay sering 

digunakan untuk memberikan tampilan yang lebih mencolok dan artistik 

(Shabira dkk., 2024; Cho & Rhee, 2019). Namun demikian, variasi teknik 

kreatif dalam Nail Art 3D yang benar-benar mencerminkan keunikan desain 

dan kreativitas individu masih tergolong minim. Banyak desain yang 

cenderung meniru gaya populer tanpa menghadirkan sentuhan personal atau 

inovasi baru. Eksplorasi terhadap bahan-bahan baru yang bersifat alami dan 

ekonomis juga masih tergolong terbatas dalam praktik maupun kajian 

akademik. 

Berdasarkan hal tersebut, penulis mengembangkan inovasi dengan 

memanfaatkan biji wijen sebagai material tambahan dalam teknik Nail Art 3D. 

Pemilihan biji wijen didasari bentuknya yang kecil, teksturnya yang unik, dan 

variasi warnanya yang alami sehingga mudah dibentuk menjadi motif flora, 

fauna, maupun abstrak. Devi (2017) menjelaskan bahwa biji wijen memiliki 

karakteristik fisik berupa permukaan halus, bentuk oval kecil, dan warna 

cangkang yang bervariasi dari putih, cokelat, hingga hitam, sehingga 

berpotensi dimanfaatkan sebagai elemen dekoratif. Dalam penelitian ini, 

penulis menggunakan biji wijen putih karena ketersediaannya di lingkungan 

sekitar serta kesesuaian warna dengan konsep desain Nail Art 3D yang 
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dikembangkan. Selain memiliki nilai estetika, penggunaan biji wijen putih juga 

ramah lingkungan dan ekonomis. 

Dalam proses pengembangan inovasi ini, penulis telah melakukan 

serangkaian uji coba dengan tiga perlakuan berbeda terhadap biji wijen, yaitu: 

(1) biji wijen yang diwarnai menggunakan pewarna makanan melalui 

perendaman air hangat selama 1–2 jam, (2) biji wijen yang diberi warna 

menggunakan cat kuku (nail polish), dan (3) biji wijen tanpa pewarna atau 

warna alami (putih). Ketiga perlakuan tersebut kemudian ditempelkan ke 

media kuku menggunakan lem khusus aksesori Nail Art dan dilapisi top coat 

agar hasilnya tampak mengilap serta tahan lama. Pemilihan metode pewarnaan 

ini merujuk pada penelitian Hartanto (2017) yang menggunakan teknik 

pewarnaan biji ketumbar untuk Nail Art tiga dimensi, serta penelitian Saputri 

dkk. (2024) yang mengaplikasikan cat kuku (nail gel) sebagai pewarna pada 

bahan alami berupa kulit jagung. Meskipun bahan yang digunakan berbeda, 

prinsip pewarnaan bahan alami untuk tujuan estetika dan kreativitas Nail Art 

menjadi acuan dalam penerapan teknik pewarnaan biji wijen dalam penelitian 

ini. 

Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pendekatan 

kuantitatif deskriptif. Penilaian terhadap hasil karya Nail Art menggunakan biji 

wijen dilakukan berdasarkan indikator kreativitas yang dikemukakan oleh 

Indrawijaya dan Siregar (2022), yang mencakup kelancaran (fluency), 

keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan keterincian (elaboration). 

Dengan fokus pada satu variabel, yaitu kreativitas dalam desain Nail Art 
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menggunakan biji wijen teknik tempel 3D, penelitian ini diharapkan dapat 

menjawab sejauh mana hasil karya mencerminkan kreativitas, baik dari segi 

ide (keunikan konsep dan gagasan desain), desain (komposisi warna, bentuk, 

dan kesesuaian tema), maupun pemanfaatan bahan (kemampuan mengolah biji 

wijen putih menjadi elemen hias yang proporsional, menarik, dan bernilai 

estetis). Melalui penelitian ini, diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam 

pengembangan ide-ide kreatif di bidang Nail Art, memperkaya referensi 

akademik dalam eksplorasi material alami, serta menjadi acuan bagi 

mahasiswa dan praktisi kecantikan dalam menerapkan teknik Nail Art 3D yang 

inovatif dan berdaya tarik visual tinggi. 

B. Identifikasi Masalah  

 Dalam penelitian “Inovasi Nail Art Menggunakan Biji Wijen dengan 

Teknik Tempel 3D untuk Meningkatkan Kreativitas dalam Desain Kuku”, 

beberapa permasalahan yang dapat diidentifikasi antara lain: 

1. Kurangnya eksplorasi bahan alami dalam Nail Art, khususnya pada teknik 

tempel 3D, baik di kalangan mahasiswa maupun di lingkungan akademik 

perguruan tinggi.  

2. Keterbatasan alat, bahan, dan kosmetika penunjang Nail Art yang tersedia, 

sehingga mahasiswa cenderung terbatas dalam bereksplorasi dan 

mengembangkan kreativitasnya. 

3. Belum banyak penelitian yang mengangkat pemanfaatan bahan sederhana 

dan ekonomis seperti biji wijen sebagai elemen dekoratif dalam seni Nail 
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Art, terutama dalam konteks inovasi desain yang memanfaatkan sumber 

daya alami dan mudah dijangkau. 

4. Minimnya inovasi dalam pembelajaran Nail Art di perguruan tinggi, di 

mana mahasiswa umumnya hanya berpatokan pada materi ajar yang bersifat 

konvensional, tanpa adanya dorongan untuk menciptakan gagasan kreatif 

atau eksplorasi bahan alternatif. Hal ini juga diperparah oleh kurangnya 

inisiatif dari mahasiswa itu sendiri yang cenderung pasif dan kurang tertarik 

mencoba hal baru. 

5. Kurangnya variasi teknik kreatif dalam praktik penerapan Nail Art 3D yang 

tidak hanya sekadar mempercantik tampilan, tetapi juga mampu 

mencerminkan nilai estetika dan kreativitas individu dalam menciptakan 

desain kuku yang inovatif, unik, dan artistik. 

6. Perlu adanya evaluasi terhadap tingkat kreativitas dalam desain Nail Art 

berbasis teknik tempel 3D dengan biji wijen, melalui indikator kelancaran 

(fluency), keluwesan (flexibility), keaslian (originality), dan penguraian 

(elaboration), agar dapat diketahui sejauh mana inovasi tersebut 

memberikan nilai tambah dalam dunia kecantikan 

C. Batasan Masalah 

   Penelitian ini dibatasi pada penilaian tingkat kreativitas desain Nail 

Art menggunakan biji wijen dengan teknik tempel 3D. Kreativitas yang 

dimaksud dievaluasi berdasarkan empat indikator, yaitu: 

1. Kelancaran (fluency) 

2. Keluwesan (flexibility) 
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3. Keaslian (originality) 

4. Penguraian (elaboration) 

   Objek penelitian hanya terbatas pada hasil karya Nail Art yang 

dibuat menggunakan kuku palsu sebagai media, dengan tiga perlakuan biji 

wijen yang berbeda, yaitu biji wijen berwarna alami (putih), biji wijen yang 

diberi pewarna makanan, dan biji wijen yang diwarnai menggunakan cat kuku. 

Penilaian karya dilakukan oleh tujuh orang panelis terpilih, yang terdiri dari dua 

ahli Nail Art, dua dosen Tata Rias dan Kecantikan, serta tiga mahasiswa dari 

Program Studi Tata Rias dan Kecantikan. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah, rumusan masalah yang sesuai yaitu: 

1. Bagaimana hasil kreativitas desain Nail Ar tmenggunakan biji wijen dengan 

teknik tempel 3D ditinjau dari kelancaran (fluency)? 

2. Bagaimana hasil kreativitas desain Nail Art menggunakan biji wijen dengan 

teknik tempel 3D ditinjau dari keluwesan (flexibility)? 

3. Bagaimana hasil kreativitas desain Nail Art menggunakan biji wijen dengan 

teknik tempel 3D ditinjau dari keaslian (originality)? 

4. Bagaimana hasil kreativitas desain Nail Art menggunakan biji wijen dengan 

teknik tempel 3D ditinjau dari penguraian (elaboration)? 
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E. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui: 

1. Hasil kreativitas desain Nail Art menggunakan biji wijen dengan teknik 

tempel 3D ditinjau dari kelancaran (fluency). 

2. Hasil kreativitas desain Nail Art menggunakan biji wijen dengan teknik 

tempel 3D ditinjau dari keluwesan (flexibility). 

3. Hasil kreativitas desain Nail Art menggunakan biji wijen dengan teknik 

tempel 3D ditinjau dari keaslian (originality). 

4. Hasil kreativitas desain Nail Art menggunakan biji wijen dengan teknik 

tempel 3D ditinjau dari penguraian (elaboration). 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

a. Memberikan kontribusi terhadap pengembangan keilmuan dalam 

bidang tata rias, khususnya pada seni Nail Art 3D. 

b. Menambah referensi mengenai teknik dan variasi material baru dalam 

pengembangan desain Nail Art. 

c. Menjadi landasan untuk penelitian selanjutnya yang mengkaji inovasi 

teknik dan desain dalam Nail Art. 

d. Memperkaya kajian tentang kreativitas, estetika, dalam desain kuku. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Mahasiswa 

 Menjadi inspirasi dan motivasi untuk lebih berinovasi dalam 

penggunaan bahan-bahan sederhana dan alami dalam karya Nail Art 

serta meningkatkan pemahaman tentang aspek kreativitas. 

b. Bagi Pengajar dan Institusi Pendidikan 

 Dapat dijadikan masukan dalam pengembangan kurikulum atau 

metode pembelajaran pada mata kuliah terkait seni Nail Art, dengan 

menekankan pentingnya eksplorasi bahan dan kreativitas. 

c. Bagi Praktisi Kecantikan (Salon atau Nail Artist) 

 Memberikan ide baru dalam penggunaan bahan ekonomis namun 

tetap artistik, yang dapat menjadi daya tarik baru dalam pelayanan Nail 

Art. Memberikan ide kreatif dan inovatif bagi praktisi Nail Art dalam 

menciptakan desain yang unik dan berbeda dari biasanya. 
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BAB V  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai kreativitas desain 

Nail Art menggunakan biji wijen dengan teknik tempel tiga dimensi (3D), dapat 

disimpulkan bahwa desain yang dikembangkan memiliki tingkat kreativitas 

yang sangat tinggi. Rata-rata total skor keseluruhan mencapai 3,73, yang 

menunjukkan bahwa penggunaan biji wijen sebagai bahan alami mampu 

menghasilkan karya yang inovatif, estetis, dan orisinal. 

1. Fluency (Kelancaran Ide) 

Desain Nail Art memperoleh skor tertinggi pada indikator 

kelancaran, yaitu 3,80, yang termasuk dalam kategori sangat tinggi. Hal ini 

menunjukkan bahwa desain mampu menampilkan gagasan secara lancar, 

bervariasi, dan tidak monoton. Panelis menilai bahwa ide-ide yang 

ditampilkan mengalir secara konsisten dan menggambarkan kemampuan 

eksploratif yang kuat. 

2. Flexibility (Keluwesan) 

Pada indikator keluwesan, diperoleh skor rata-rata 3,71 (kategori 

sangat tinggi). Desain mampu beradaptasi dengan berbagai bentuk kuku, 

tema, dan teknik pewarnaan. Variasi visual pada tema flora, fauna, dan 

abstrak menunjukkan fleksibilitas dalam pemanfaatan bahan alami dan 

pengolahan pola yang dinamis. 
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3. Originality (Keaslian) 

Skor indikator keaslian sebesar 3,76 menunjukkan bahwa desain 

Nail Art yang dihasilkan memiliki tingkat kebaruan dan keunikan yang 

tinggi. Penggunaan biji wijen sebagai bahan utama memberikan nilai 

eksploratif dan membedakan karya dari desain Nail Art konvensional. 

4. Elaboration (Pengembangan Detail) 

Meskipun menjadi skor terendah (3,67), indikator elaborasi tetap 

berada pada kategori sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

pengembangan detail pada desain cukup diperhatikan, mulai dari penataan 

biji wijen, pemilihan warna, hingga integrasi elemen pelengkap. Namun, 

masih terdapat ruang untuk peningkatan dari segi kompleksitas motif dan 

teknik pewarnaan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini membuktikan bahwa biji wijen dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan Nail Art yang bernilai estetika tinggi dan 

berpotensi menjadi alternatif inovatif dalam desain kuku tiga dimensi. 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan manfaat yang diharapkan, peneliti 

memberikan beberapa saran sebagai berikut: 

1. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat dijadikan landasan awal untuk pengembangan 

penelitian lanjutan dalam bidang seni Nail Art 3D. Peneliti berikutnya 

disarankan untuk mengeksplorasi lebih banyak variasi bahan alami seperti 

biji-bijian lain, daun kering, atau bahan ramah lingkungan lainnya. 
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Pengembangan teknik juga dapat diperluas, seperti mengombinasikan 

teknik tempel 3D dengan teknik ukir atau gradasi warna, serta 

menambahkan indikator baru dalam penilaian, seperti daya tahan dan 

tingkat keterampilan teknis, guna memperluas kajian aspek kreativitas dan 

estetika. 

Berdasarkan hasil perlakuan, pewarna makanan memberikan hasil 

terbaik karena variasi warna yang lebih beragam, fleksibel, dan mudah 

diaplikasikan, dibandingkan pewarna alami yang terbatas pada warna putih 

sehingga membatasi variasi desain. Sementara itu, pewarnaan dengan cat 

kuku memiliki kendala teknis, baik saat biji wijen diwarnai sebelum 

ditempel yang memerlukan waktu pengeringan lama maupun setelah 

ditempel, yang yang berisiko menyebar keluar dari area desain jika tidak 

dilakukan dengan hati-hati. Untuk penelitian berikutnya, disarankan 

mencoba latihan teknik aplikasi terlebih dahulu serta menggunakan 

peralatan pendukung seperti pinset atau dotting tool agar prosesnya lebih 

efisien. 

2. Bagi Praktisi dan Pelaku Industri Kecantikan 

Hasil penelitian ini memberikan ide kreatif dan inovatif dalam 

menggunakan bahan ekonomis dan artistik seperti biji wijen. Praktisi 

kecantikan atau Nail Artist disarankan untuk memanfaatkan bahan alami 

sebagai alternatif desain Nail Art yang unik, ramah lingkungan, dan menarik 

bagi konsumen yang menyukai gaya personal dan natural. Pengembangan 
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layanan Nail Art bertema nature-inspired juga dapat menjadi peluang bisnis 

baru yang menarik. 

3. Bagi Dunia Pendidikan Tata Rias dan Kecantikan 

Penelitian ini dapat dijadikan referensi dalam pengembangan 

kurikulum atau metode pembelajaran inovatif pada mata kuliah seni Nail 

Art. Guru dan dosen disarankan untuk menerapkan pendekatan berbasis 

proyek (project-based learning) dalam pembelajaran, sehingga siswa dapat 

berlatih eksplorasi ide dan kreativitas secara langsung dengan bahan-bahan 

sederhana namun bermakna. Hal ini sejalan dengan manfaat penelitian 

dalam memperkaya teori dan praktik pendidikan kecantikan. 

4. Bagi Mahasiswa dan Masyarakat Umum 

Mahasiswa tata rias diharapkan terdorong untuk terus berinovasi 

dengan bahan alami yang mudah didapat, sekaligus memperdalam 

pemahaman mereka tentang kreativitas dan estetika. Masyarakat umum dan 

konsumen Nail Art pun diharapkan semakin terbuka terhadap desain kuku 

yang tidak hanya indah secara visual, tetapi juga bernilai seni, kreatif, dan 

berwawasan lingkungan. Nail Art berbahan alami seperti biji wijen dapat 

menjadi tren baru yang mencerminkan kesadaran akan keunikan dan 

keberlanjutan. 
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